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Kehadiran kurikulum merdeka yang memadukan IPA dan IPS menjadi
IPAS. Pembelajaran IPAS dalam kurikulum merdeka memberikan
keluasaan siswa untuk belajar sesuai dengan kesanggupannya. Namun
kenyataannya, kegiatan belajar yang berfokus akan guru masih
berlangsung dan minimnya inovasi pembelajaran, sehingga hasil
pembelajaran IPAS kelas IV masih rendah. Penelitian ini memiliki tujuan
untuk menganalisis strategi pembelajaran berdiferensiasi berbasis

TPACK, Hasil Belajar, IPAS. TPACK terhadap hasil belajar IPAS. Penelitian termasuk kuantitatif

dengan jenis penelitian eksperimen semu (Quasi — Experimental
Design). Desain quasi — experimental yang dipakai ialah Posttest - Only
Design with Nonequivalent Grubs. Subjek penelitian berjumlah 54 siswa
terdiri dari kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol.
Metode pengumpulan data melalui angket, observasi, dan tes. Analisis
data dengan Independent Sample T — test. Hasil pengujian hipotesis
diperoleh pembelajaran berdiferensiasi berbasis TPACK terbukti
memberi dampak yang signifikan terhadap hasil belajar IPAS.
Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menarik sehingga dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berbasis TPACK
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
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ABSTRACT

The presence of an independent curriculum that combines science and social studies to become
science. Learning science and science in the independent curriculum allows students to learn
according to their abilities. However, learning activities that focus on teachers are still ongoing, and
there needs to be more learning innovation. Hence, the results of class IV science learning still need
to be higher. This research aims to analyze TPACK-based differentiated learning strategies on
science learning outcomes. The research is quantitative, with a quasi-experimental type (quasi-
experimental design). The quasi-experimental design used is a Posttest - Design with Nonequivalent
Grubs. The research subjects were 54 students, consisting of an experimental class group and a
control class group. Data collection methods are through questionnaires, observations and tests. Data
analysis using Independent Sample T-test. The results of hypothesis testing showed that TPACK-
based differentiated learning was proven to impact science learning outcomes significantly. Learning
becomes more meaningful and exciting, so TPACK-based differentiated learning effectively improves
student learning outcomes.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor utama yang dapat berkontribusi terhadap pembangunan suatu
negara. Pendidikan akan memberikan negara perkembangan luar biasa khususnya dalam bidang ilmu,
yang memungkinkan negara menjadi lebih sejahtera, tumbuh, dan berkembang. Pendidikan erat kaitannya
dengan kurikulum yaitu sebagai pedoman tujuan pendidikan (Angga, Suryana, Nurwahidah, Hernawan, &
Prihantini., 2022; Berlian, 2022). Kurikulum perlu diperbaharui sesuai dengan kemajuan saat ini,
khususnya mengingat fakta bahwa Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dengan segera
meluas menjadi kian kuat dan tidak terarah. Salah satu transisi terbesar dalam dunia pendidikan di
Indonesia adalah perubahan kurikulum. Sejalan dengan perkembangan yang terus berubah, maka
kurikulum harus mampu menjawab segala tantangan dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu, kurikulum
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terus melakukan perubahan kearah yang lebih baik lagi guna mengatasi permasalahan yang ada
sebelumnya (Ananda, Suradi, & Ratnasari, 2022; Berlian, 2022). Hadirlah kurikulum merdeka yang
merupakan kurikulum baru dengan memanfaatkan berbagai sistem pembelajaran. Dalam kurikulum
merdeka sendiri memiliki pembaharuan dari kurikulum terhadulu yakni dalam mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) digabungkan menjadi Ilmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS). Pada kurikulum merdeka, proses belajar mengajar mata pelajaran IPAS bermaksud
untuk mengelaborasi pengetahuan, minat, kuriositas, peran gesit peserta didik, pengembangan
keterampilan observasi atau penyelidikan, interpretasi diri akan potensi yang dimiliki atau
lingkungannya, dan konsep-konsep IPAS. Pelajaran IPAS bermaksud untuk meningkatkan peran gesit
peserta didik yang dilakukan dengan mendalami materi dengan menelusuri pemahaman melalui diskusi
atau tanya jawab dan kegiatan pemecahan masalah yang dapat menumbuhkan peran aktif pelajar
(Adnyana & Yudaparmita, 2023; Budiwati, Budiarti, Muckromin, Hidayati, & Desstya, 2023). Pada
pembelajaran IPAS pemahaman konsep IPAS dilakukan supaya siswa tidak hanya dibatasi oleh
pengetahuan konsepnya saja, akan tetapi berupaya memahami apa yang telah diajarkan pendidik dan
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman konsep IPAS ini dilaksanakan
dengan mengikutsertakan siswa secara langsung dalam pembelajaran melalui proyek, percobaan, dan
permainan (Rahmawati, Wening, Sukadari, & Rizbudiani, 2023; Wahyudi, Siddik, & Suhartini, 2023).

Kurikulum merdeka dirancang dengan tujuan menggali potensi dan keahlian siswa sejalan
dengan keinginannya, yang lebih fokus pada penerapannya baik sebagai budaya sekolah maupun
pengajaran dan pelatihan untuk mencapai Profil Pelajar Pancasila (PPP). Profil Pelajar Pancasila (PPP)
dapat dicapai dengan menggunakan pengajaran IPAS sebagai mata pelajaran baru dalam kurikulum ini
(Lubaba & Alfiansyah, 2022; Rachmawati, Marini, Nafiah, & Nurasiah, 2022). IPAS ialah ilmu-ilmu yang
mengamati organisme dan obyek tidak hidup di jagat raya beserta korelasinya, menelaah kegiatan
manusia tidak hanya sebagai perseorangan tetapi juga sebagai makhluk sosial yang berhubungan dengan
lingkungan tinggalnya (Dewi & Suniasih, 2023; Nurhikmah, Madianti, Azzahra, & Marini, 2023). Melalui
pengajaran ini dinantikan peserta didik sanggup membangun minat dan rasa keingintahuannya untuk
mengkaji fenomena-fenomena dalam kehidupannya. Dimungkinkan juga untuk berperan aktif dalam
pemeliharaan, perlindungan, dan konservasi sumber daya disekitarnya atau mengembangkan
kemampuan mengidentifikasi dan merumuskan suatu masalah melalui tindakan nyata.

Namun kenyataannya, saat ini sangat sedikit siswa yang mampu memberikan kontribusi nyata
dalam mengimplementasikan ilmunya ke dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPAS tidak cukup
hanya dengan memberikan materi dan menjelaskan kepada peserta didik tanpa memberikan kesempatan
pada siswa untuk mencoba, bereksperimen, mengalaminya sendiri. Hal tersebut akan menjadikan
pembelajaran IPAS kurang relevan dalam kehidupan siswa, sehingga minat peserta didik untuk belajar
pun rendah. Guru IPAS dapat melakukan upaya mengembalikan konsep pendidikan IPAS pada hakikat
aslinya dilakukan dengan cara merancang dan mendesain pembelajaran IPAS sedemikian rupa sehingga
memerdekakan siswa. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak sekedar diharapkan untuk menuruti
keinginan guru, namun guru juga harus memahami potensi setiap siswa dalam lingkungan belajar.
Sehingga menjadikan pembelajaran menyenangkan bagi siswa tanpa adanya tekanan (Handiyani &
Muhtar, 2022; Wahyuningsih, 2022). Untuk mengatasi keberagaman siswa, guru dituntut harus mampu
melakukan inovasi dalam merancang strategi pembelajaran dan mengenali gaya belajar siswa. Hal ini
perlu dilakukan, karena berdasarkan hasil observasi yang sudah dilaksanakan di SDN Tambakaji 04
ditemukan bahwa karakteristik peserta didik sangat bermacam-macam jika dilihat dari gaya belajar yang
mereka punya. Kenyataan ini tentunya mempengaruhi betapa sulitnya guru dalam mengenali kebutuhan
peserta didik, sehingga guru masih menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran IPAS, dimana
seluruh kegiatan pembelajaran fokus kepada guru dan kurang memperhatikan kebutuhan peserta didik.
Penggunaan strategi konvensional atau tradisional masih umum digunakan menyebabkan suasana kelas
kurang aktif dan keterlibatan siswa kurang optimal (Agustiari, Ganing, & Wiyasa, 2021; Septiawan, 2018).
Hal ini menimbulkan kejenuhan yang didapati peserta didik dan kehilangan minat terhadap apa yang
diajarkan guru. Hal ini pula yang menjadi penyebab hasil belajar siswa belum sesuai harapan. Oleh karena
itu, berharga bagi seorang pendidik untuk menyadari gaya belajar yang dikuasai oleh setiap pelajar. Guru
harus mampu melakukan inovasi dalam merancang pembelajaran untuk menghadapi keberagaman
peserta didik (Crisvin, Asbari, & Chiam, 2023; Pratiwi, 2022).

Rencana pembelajaran berdiferensiasi adalah satu dari banyaknya rencana pembelajaran yang
berhasil memberikan alternatif dalam memberikan materi pembelajaran dengan menggunakan cara yang
menarik. Pembelajaran berdiferensiasi yakni upaya untuk mengadaptasikan pengajaran dengan keinginan
belajar masing-masing peserta didik di dalam kelas. Pembelajaran berdiferensiasi dapat menjadi alternatif
penyampaian informasi dengan cara yang menarik. Pembelajaran berdiferensiasi melalui praktik
pengajaran dengan pendidik menerapkan bermacam-macam strategi dalam pengajaran untuk mencukupi

Dheanita Rachmawati / Pembelajaran Berdiferensiasi Berbasis Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK)
Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Kelas IV



Jurnal Imiah Pendidikan dan Pembelajaran, Volume 8, Issue 2, 2024, pp. 288-297 290

kebutuhan tiap-tiap pelajar, sesuai dengan kebutuhannya masing-masing. Kebutuhan yang tercantum
dapat dinyatakan dalam bentuk pengetahuan yang diketahui dan disadari, gaya belajar, minat, dan
interpretasi yang berkenaan materi pembelajaran (Ayu Sri Wahyuni, 2022; Aziz & Yuwono, 2020). Sesuai
dengan kebutuhan dan minat yang dimiliki siswa, pembelajaran berdiferensiasi menawarkan fleksibilitas
beserta kapasitas untuk membantu peserta didik meningkatkan potensi mereka. Dengan pembelajaran
ini, guru harus mampu memfasilitasi pembelajaran yang memenuhi kebutuhan peserta didik.
Pembelajaran berdiferensiasi dibagi menjadi empat komponen penting yang meliputi isi (content), proses
(process), produk (product), dan lingkungan belajar (learning environment). Komponen isi disebut
kurikulum atau materi pembelajaran. Guru menyesuaikan isi kurikulum dengan kebutuhan dan
kemampuan peserta didik serta menyediakan sumber belajar yang beragam agar peserta didik tidak
terpaku pada buku pelajaran saja. Komponen proses atau cara guru mengajar. Dalam pembelajaran
berdiferensiasi harus didorong oleh pemanfaatan teknologi untuk menciptakan lingkungan pengajaran
yang lebih menyenangkan, meningkatkan kreativitas, dan proses berpikir siswa (Kusuma, Sumianto, & ...,
2023; Suwartiningsih, 2021). Pemanfaatan teknologi yang dapat diwujudkan melalui program TPACK juga
perlu dipadukan dengan pembelajaran berdiferensiasi. TPACK adalah kerangka pendidikan dan
pembelajaran yang dirancang untuk menggabungkan keterampilan mengajar guru dengan keahlian
seorang pendidik dalam memakai teknologi sehingga pembelajaran akan kian menarik dan sesuai dengan
perkembangan zaman (Gunawan, Sutrisno, & Muslim, 2020; Suyamto, Masykuri, & Sarwanto, 2020).
Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) merupakan kemampuan pengajar
memasukkan teknologi ke inti pembelajaran. Teknologi dimanfaatkan guru sebagai alat pembelajaran,
media pembelajaran dan sumber informasi, sehingga dalam pelaksanaannya TPACK harus didesain
sebelum pendidik melangsungkan aktivitas menimba ilmu di kelas (Ilmiyati & Maladona, 2023; Putri &
Harinaredi., 2023).

TPACK mempunyai tiga jenis komponen pengetahuan dasar yaitu CK, PK, dan TK atau Content
Knowledge, Pedagogical Knowledge dan Technological Knowledge (Gunawan et al., 2020; Hernawati &
Jailani.,, 2019). CK atau isi mengacu pada kompetensi dan kemampuan seorang guru untuk mempunyai
pemahaman materi secara luas dan mendalam, sehingga pembelajaran yang berkesinambungan dapat
membekali siswa dengan pengetahuan dan pengalaman yang bermakna. PK atau pedagogi adalah
kemampuan guru dalam mengelola kelas. Kemampuan ini terdiri dari kemampuan mempersiapkan
pembelajaran yaitu memilih model, metode, pendekatan, strategi, dan teknik yang digunakan selama
proses belajar serta kemampuan mengevaluasi pembelajaran. TK atau teknologi merupakan pengetahuan
seorang pendidik untuk memadukan teknologi dalam pembelajaran. Lebih lanjut, TK meliputi
kemampuan guru dalam mencari tahu dan mempelajari pembaharuan tentang teknologi yang digunakan
dalam pembelajaran (Akhwani & Rahayu, 2021; Pramana, Imamora, Fazis, & Khairat, 2023). TPACK terdiri
dari gabungan yang sempurna tiga bidang pengetahuan dasar, konten, pedagogi dan teknologi, yang
berfokus pada pengembangan pengetahuan dasar. Guru harus bisa mempelajari suatu materi pelajaran
dan mengerti bahwa teknologi mampu meningkatkan pengalaman, peluang, dan menemukan solusi serta
strategi pengajaran yang tepat dalam belajar siswa. Melalui pembelajaran berbasis TPACK, guru dapat
merangsang dan mendorong siswa untuk mengeksplorasi materi pendidikan pada tingkat yang lebih
tinggi (Gunawan et al,, 2020; Lyublinskaya & Kaplon-Schilis, 2022). Dengan adanya TPACK, guru tidak
hanya menggunakan pendekatan atau metode pembelajaran untuk mengajarkan materi namun juga
mengintegrasikan teknologi untuk dikombinasikan dalam mengajarkan materi. Beberapa penelitian
sebelumnya menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berbasis TPACK dapat meningkatkan hasil
belajar siswa (Hayani & Sutama, 2022; Rahmadi, 2019). Dengan strategi pembelajaran berdiferensiasi
berbasis TPACK . Penggunaan pembelajaran berdiferensiasi berbasis TPACK berpengaruh terhadap
peningkatan keaktifan dan kreativitas siswa, karena penggunaan teknologi akan memberikan daya tarik
sendiri dalam pembelajaran (Ilmiyati & Maladona, 2023; Putri & Harinaredi., 2023). Penelitian lainnya
menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berbasis TPACK dapat meningkatkan motivasi dan
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari (Dayanti & Hamid, 2021; Pramana et al, 2023).
Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa pembelajaran berbasis TPACK memberikan dampak
yang postif terhadap proses pembelajaran. Sehingga penelitian ini berupaya mengimplementasikan
berbagai macam teknologi seperti YouTube, video animasi, aplikasi wardwall untuk bermain game, dan
aplikasi canva untuk menyajikan materi. Selain itu, menggunkan alat peraga dan benda-benda konkret
yang berkaitan dengan substansi yang disalurkan dengan menerapkan stategi pembelajaran
berdiferensiasi. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penelitian ini mempunyai tujuan untuk
menganalisis dampak pembelajaran berdiferensiasi berbasis TPACK terhadap hasil belajar IPAS siswa
kelas IV SDN Tambakaji 04.
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2. METODE

Penelitian yang dilakukan termasuk penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen
semu (quasi - eksperimental design). Desain kuasi eksperimen yang diterapkan ialah posttest - only design
with nonequivalent grubs yang mempunyai tujuan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar dua
kelompok yakni kelompok kelas eksperimen dengan kelompok kelas kontrol. Kelompok kelas eksperimen
diperlakukan (treatment) berupa pembelajaran berdiferensiasi berbasis TPACK, sedangkan kelompok
kelas kontrol tidak mendapat perlakuan atau pembelajaran tradisional. Random sampling adalah teknik
pengambilan data yang digunakan, yakni teknik pengambilan sampel secara acak dari populasi yang ada.
Dari beberapa populasi, 27 siswa dari kelas IV-B sebagai kelompok kelas eksperimen dan 27 siswa kelas
IV-C sebagai kelompok kelas kontrol. Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan ialah hasil belajar IPAS
siswa pada kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol dengan menerapkan metode tes isian
singkat (short-answer question) yang terdiri dari 10 soal. Supaya tujuan penelitian tercapai diperlukan
hasil angket kebutuhan siswa berdasarkan cara belajar guna mengetahui cara belajar yang dimiliki
peserta didik dan hasil belajar siswa berupa nilai post-test baik di kelas eksperimen maupun kontrol
untuk mengetahui perbedaan potensi siswa. Berdasarkan data penelitian, teknik pengumpulan data
menerapkan cara observasi, angket, dan tes, sehingga alat penelitian yang perlu disiapkan ialah lembar
observasi, angket skala likert, serta soal post-test berupa 10 isian singkat. Berikut ini kisi-kisi yang
dipergunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Mata Pelajaran IPAS

Elemen Capaian Materi Indikator Ranah
Pembelajaran Kognitif
Pemahaman Peserta didik Perubahan Menentukan persitiwa perubahan C3
IPAS (sains mengidentifikasi wujud benda  wujud benda dalam bentuk soal
dan sosial) proses perubahan cerita
wujud zat dan Menentukan peristiwa perubahan C3
perubahan bentuk wujud benda dalam bentuk gambar
energi dalam Menentukan peristiwa perubahan C3
kehidupan sehari- wujud benda yang terjadi
hari Menganalisis  alasan  terjadinya C4

perubahan wujud benda dalam

bentuk soal cerita

Menemukan perubahan wujud benda C4
yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari

Teknik analisis data penelitian mencakup analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial
dibantu dengan program software IBM SPSS Statistics 26 for Windows. Pada analisis statistik deskriptif
meliputi skor maksimum (nilai tertinggi), skor minimum (nilai terendah), mean (nilai rata-rata), median
(nilai tengah), modus (nilai yang paling sering muncul), standar deviasi (simpangan baku), varians, dan
range (rentang nilai) sementara statistik inferensial diimplementasikan untuk menguji hipotesis dan
penarikan kesimpulan melalui hipotesis yang sudah diuji melalui statistik. Ada dua uji prasyarat sebelum
menggunakan hipotesis yakni pengujian normalitas dan homogenitas varians. Setelah uji prasyarat
terpenubhi, dilanjutkan dengan uji hipotesis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Data penelitian ini bersumber dari hasil angket yang disebarkan kepada responden sebanyak 27
siswa kelas IV-B SDN Tambakaji 04. Total pernyataan pada angket berjumlah 18 pernyataan yang
mewakili tiga macam gaya belajar yakni visual, auditori, serta kinestetik. Berdasarkan hasil angket yang
diberikan kepada 27 responden, diketahui bahwa siswa yang termasuk dalam gaya belajar visual ialah 12
siswa, gaya belajar auditorial ialah 10 siswa, dan daya belajar kinestetik ialah 5 orang. Dapat disimpulkan
bahwa gaya belajar visual memiliki persentase sebanyak 44%, gaya belajar auditori sebanyak 37%, dan
gaya belajar kinestetik sebanyak 19% sehingga dipahami bahwa gaya belajar visual, auditori, dan
kinestetik umum digunakan oleh kelas IV-B SDN Tambakaji 04. Hasil angket peserta didik yang diperoleh
pada gaya belajar visual adalah 44% dengan indikator pernyataan yaitu (1) belajar memakai media kasat
mata; (2) senang belajar yang berhubungan dengan simbol, gambar, atau lukisan; (3) belajar dengan
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memperhatikan guru; (4) meberi tanda atau warna pada buku; (5) senang membaca sendiri daripada
dibacakan guru ketika belajar; (6) mudah memahami yang tertulis di papan tulis. Hasil angket peserta
didik yang diperoleh pada gaya belajar auditori adalah 37% dengan indikator pernyataan (1) senang
menghafal dengan suara yang lantang; (2) lebih memilih ujian lisan daripada menulis laporan; (3)
menerima informasi secara langsung; (4) berbicara lancer dan tidak gugup; (5) suka mengulang materi
yang susah; (6) melakukan diskusi untuk memecahkan masalah dalam materi belajar. Hasil angket
peserta didik yang diperoleh pada gaya belajar kinestetik adalah 19% dengan indikator pernyataan (1)
belajar dengan menggunakan gerakan tangan dan mimik muka; (2) senang berpendapat yang
diungkapkan melalui gerakan dan bahasa tubuh; (3) menyukai pembelajaran praktik: (4) merespon
pertanyaan dengan gerakan tubuh; (5) menghafal materi disertai gerakan tubuh; (6) saat membaca
menggunakan jari sebagai petunjuk. Data hasil belajar IPAS, data dianalisis dengan statistik deskriptif dan
statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif pada kelas eksperimen dan kelas kontrol meliputi nilai
maksimum, nilai minimum, mean, median, modus, standar deviasi, varians, dan range. Deskripsi data hasil
belajar IPAS kelas eksperimen dan kelas kontrol ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif Skor Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Jumlah subjek 27 27
Nilai maksimum 100 90
Nilai minimum 60 50
Range 40 40

Mean 86,85 65,93

Median 85,00 65,00
Modus 100 60

Standar deviasi 11,020 8,553

Varians 121,439 73,148

Berdasarkan Tabel 2. kedapatan perbedaan rata-rata skor post-test antara kedua kelompok yaitu
kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dapat dilihat bahwa rata-rata kelas eksperimen lebih besar
daripada rata-rata kelas kontrol. Skor hasil belajar IPAS pada kelas eksperimen diperoleh melalui post-
test terhadap 27 siswa dengan nilai teratas yang didapat peserta didik ialah 100 dan nilai terendah ialah
60 dengan rentang nilai 40. Mean atau nilai rata-ratanya adalah 86,85. Nilai mediannya adalah 85,00.
Modus nilainya adalah 100. Standar deviasinya adalah 11,020 dan variansnya adalah 121,439. Sedangkan
hasil belajar IPAS pada kelas kontrol yang didapat dari 27 siswa memiliki nilai teratas yang diperoleh
peserta didik ialah 90 dan nilai terendahnya ialah 50 dengan rentang nilai 40. Mean atau nilai rata-ratanya
adalah 65,93. Nilai mediannya adalah 65,00. Modus nilainya adalah 60. Standar deviasinya adalah 8,553
dan variansnya adalah 73,148. Pengujian secara inferensial meliputi uji asumsi (uji prasyarat) dan uji
hipotesis. Uji prasyarat yang dijalankan yakni uji normalitas dan uji homogenitas. Lalu, untuk menguji
hipotesis dijalankan dengan uji-t. uji normalitas sebaran data dijalankan dengan bantuan software IBM
Statistics SPSS 26 for Windows pada kolom signifikansi Kolmogorov Smirnov. Setelah dilakukan uji
mendapatkan hasil (0,183 dan 0,063) yang artinya lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (p > 0,05),
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sebaran data hasil belajar IPAS kedua kelas berdistribusi
normal. Hasil uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data

Kelas Statistik df Sig.
Eksperimen 0,141 27 0,183
Kontrol 0,163 27 0,063

Uji homogenitas memiliki maksud untuk menandakan bahwa dua atau lebih mempunyai varians
yang sama (homogen). Pengujian ini dijalankan dengan menggunakan software IBM Statistics SPSS 26 for
Windows melalui Test of Homogeneity of Variance. Berdasarkan nilai signifikansi Levene Test for Equality
of Variance kolom Equal Variances Assumed memiliki nilai sebesar 0,663. Nilai signifikansi tersebut lebih
besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,144 > 0,05), sehingga varians kedua kelas ialah homogen. Hasil uji
homogenitas ditunjukkan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Uji Homogenitas Varians

F Sig.
Skor Hasil Belajar IPAS Equal variances 2,196 0,144
assumed

Setelah kedua uji prasyarat terpenuhi, diuji hipotesis dengan uji-t. hipotesis yang diuji dalam
penelitian ini, yakni tidak terdapat perbedaan signifikansi rata-rata hasil belajar IPAS melalui
pembelajaran berdiferensiasi berbasis TPACK dengan kelas pembelajaran konvensional (tradisional). Uji
hipotesis dijalankan dengan bantuan program software IBM Statistic SPSS 26 for Windows melalui
Independent Sample T-test, didapatkan nilai signifikansi 2-tailed 0,001 lebih kecil dari 0,05 atau (0,001 <
0,05). Hasil uji hipotesis ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi T-test for Equality of Means

t df Sig (2 tailed)
Skor Hasil Belajar IPAS 2.040 52 0,001

Berdasarkan pengujian yang sudah dijalankan, terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar IPAS.
Oleh larena itu, hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Ditemukan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi berbasis TPACK efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS di SD Tambakaji 04 kelas
IV.

Pembahasan

Pembelajaran berdiferensiasi berbasis TPACK memberikan pengaruh yang relevan terhadap hasil
belajar yang sudah dijalankan oleh siswa pada mata pelajaran IPAS materi perubahan wujud benda. Pada
kegiatan pembelajaran, kelompok eksperimen yang menerapkan pembelajaran berdiferensiasi terdapat
tiga strategi yang diterapkan selama pembelajaran yakni diferensiasi konten (content differentiation),
diferensiasi proses (process differentiation), serta diferensiasi produk (product differentiation). Pada
kelompok eksperimen peserta didik dikelompokkan berdasarkan gaya belajarnya yakni gaya belajar
visual, auditori, dan kinestetik. Pada pembelajaran IPAS khususnya materi perubahan wujud benda
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi berbasis TPACK yang diselaraskan dengan gaya belajar para
pelajar. Langkah pertama, pada pelajaran berdiferensiasi konten disajikan berbagai bentuk konten dan
materi yang hendak diajarkan bersumber pada gaya belajar yang dimiliki peserta didik. Pada materi IPAS
perubahan wujud benda materi ditampilkan melalui gambar, video dan lagu pembelajaran yang berasal
dari YouTube, serta praktikum atau pengamatan. Disiapkan pula suatu permasalahn yang berasal dari
YouTube terkait materi perubahan wujud benda untuk menumbuhkan tingkat berpikir kritis para pelajar
(Hidayati, Hidayat, Kasiyun, & Rahayu, 2021; Latifah, 2023). Langkah kedua pada pembelajaran
berdiferensiasi proses adalah melakukan serangkaian kegiatan pengelompokan berdasarkan gaya belajar
siswa, yakni kelompok visual, auditori, dan kinestetik. Dalam menyampaikan materi, menggunakan media
pembelajaran berbantuan teknologi seperti aplikasi Canva untuk membuat PowerPoint. Dalam
pembelajaran, agar informasi dapat tersampaikan dengan mudah kepada peserta didik tipe visual maka
diberikan materi berupa ilustrasi atau gambar perubahan wujud benda. Untuk peserta didik tipe
auditorial materi yang sudah dibuat disajikan dalam bentuk PowerPoint dengan penjelasan audio guna
memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam mencerna materi yang telah diberikan. Tidak hanya
itu, untuk mempermudah peserta didik tipe auditorial disediakan juga lagu dari YouTube dengan lirik
yang diubah berdasarkan materi yang sedang dipelajari. Sedangkan peserta didik yang menguasai gaya
belajar kinestetik, pembelajaran dilakukan melalui kegiatan praktikum atau pengamatan terkait
perubahan wujud benda. Hal ini bertujuan agar pembelajaran menjadi bermakna dan membekas dalam
pikiran peserta didik.

Langkah ketiga yaitu pembelajaran berdiferensiasi produk berdasarkan kelompoknya peserta
didik secara aktif bersama-sama membuat produk. Semua anggota kelompok antusias untuk
berkontribusi aktif selama proses pembelajaran dan menamatkan tugas yang diberikan. Dalam
pembuatan produk, semangat belajar siswa terlihat jelas, karena seringkali mereka tidak diberi kebebasan
untuk membuat produk yang sesuai dengan minatnya karena biasanya produk sudah ditetapkan dan
harus diikuti oleh satu kelas. Setelah selesai mengerjakan produk, peserta didik diberi soal evaluasi dan
dikerjakan secara mandiri untuk mengukur tingkat pengetahuan terkait materi yang telah diberikan.
Pembelajaran berdiferensiasi berbasis TPACK ini memberikan hasil yang positif kepada peserta didik
(Gunawan et al, 2020; Pramana et al., 2023). Terlihat ketika siswa dikelompokkan menurut gaya
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belajarnya dan terdapat pertanyaan yang diajukan, mereka dengan antusias berdiskusi untuk
mendapatkan jawaban yang akurat. Peserta didik lebih bersungguh-sungguh dan senang waktu belajar
karena mendapat kesempatan untuk mengembangkan potensi sesuai minatnya, sehingga selama
pembelajaran berlangsung mereka menikmati dengan gembira tanpa merasa tertekan. Pembelajaran yang
dirancang dan dilaksanakan dengan mempertimbangkan perbedaan gaya belajar, siswa dapat
meningkatkan konsentrasi selama proses pembelajaran dan siswa juga memperoleh materi lebih banyak
dan mampu mengingat materi yang lebih sulit. Lalu penggunaan teknologi yang disesuaikan dengan gaya
belajar peserta didik membuat mereka lebih terkesan dalam mengikuti kegiatan belajar sehingga apa yang
disampaikan dapat dipahami dan akhirnya mempengaruhi hasil belajar kearah yang lebih baik. Yang tak
kalah penting adalah profesionalisme guru dalam menentukan dan mengaplikasikan strategi pengajaran
yang selaras dengan mata pelajaran serta memperhatikan minat belajar peserta didik. Hal ini penting
dalam upaya mengubah hasil belajar IPAS siswa yang awalnya rendah atau di bawah KKM agar
diusahakan meningkat melebihi KKM. Pembelajaran berdiferensiasi memiliki tujuan untuk mencukupi
kebutuhan belajar peserta didik yang sesuai dengan kemampuannya agar tidak merasa terbebani atau
stres dalam proses pembimbingan (Gusteti & Neviyarni, 2022; Kusuma et al, 2023). Pembelajaran
berdiferensiasi adalah cara untuk mengimplementasikan paradigma pembelajaran baru yang
dikemukakan dalam kurikulum merdeka. Dimana para pelajar dianugerahi kemerdekaan untuk
mengelaborasi potensi dan kemampuannya, karena pendidikan harus berkembang sesuai perkembangan
zaman.

Dengan begitu, diperoleh perbedaan hasil menimba ilmu mata pelajaran IPAS antara siswa siswi
yang turut serta menempuh pelajaran berdiferensiasi berbasis TPACK dengan siswa siswi yang
menempuh pelajaran tradisional. Peserta didik yang mengikuti pembelajaran berdiferensiasi berbasis
TPACK memegang hasil belajar IPAS lebih apik. Hal ini terjadi lantaran selama pelajaran yang
dilaksanakan bersumber pada kebutuhan masing-masing peserta didik. Pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan berkesan berkat pembelajaran berdiferensiasi berbasis TPACK (Gunawan et al.,, 2020;
Hayani & Sutama, 2022). Saat belajar, peserta didik menjadi lebih banyak berinteraksi dengan teman satu
kelompoknya karena memiliki gaya belajar yang sama sehingga memudahkan mereka untuk
berkomunikasi dan berdiskusi terkait materi. Mereka saling bertukar pendapat dengan gaya belajarnya
masing-masing sehingga apa yang disampaikan pun mudah diterima dengan anggota kelompok tersebut.
Pembelajaran berdiferensiasi mengutamakan peran seorang pendidik sebagai penyelenggara kegiatan
belajar mengajar yang dapat menelaah situasi dan kebutuhan siswanya di kelas (Handiyani & Mubhtar,
2022; Sutrisno, Muhtar, & Herlambang, 2023). Guru memegang kewajiban yang sangat utama, karena
guru harus mahir dalam memenuhi kebutuhan siswa melalui pembelajaran yang berdiferensiasi karena
merupakan langkah awal dalam pembentukan masyarakat. Pendidikan yang baik harus diberikan kepada
siswa karena pendidikan yang berkualitas juga akan berdampak pada pembangunan bangsa Indonesia.

Pemanfaatan teknologi dan informasi dalam pendidikan merupakan salah satu daya upaya untuk
menggapai pembelajaran yang mujarab. Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan TPACK
memegang peranan penting bagi guru dalam menghasilkan pembelajaran yang efektif (Ilmiyati &
Maladona, 2023; Lyublinskaya & Kaplon-Schilis, 2022). Guru perlu menghubungkan konten, pedagogi dan
teknologi agar siswa dapat memahami pembelajaran yang telah diajarkan. Pilihan strategi pengajaran juga
mempunyai pengaruh penting terhadap pembelajaran. Sarana dan prasarana sekolah seperti penyediaan
alat peraga dan kemampuan guru dalam mengajar sangat diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi berbasis TPACK pada mata pelajaran IPAS. Dukungan dari sekolah seperti jaringan
internet, komputer, LCD, dan keterampilan guru sendiri sangat diperlukan untuk menyelenggarakan
pembelajaran TPACK yang efektif (Akhwani & Rahayu, 2021; Ismail, Zubair, Alqadri, & Basariah, 2022).
Pemanfaatan teknologi digital selama pelajaran di kelas diharapkan dapat mewujudkan pengajaran yang
lebih berharga bagi siswa, dapat memberikan solusi bagi guru terhadap permasalahan pembelajaran
melalui penerapan TPACK di kelas. Penerapan TPACK sebagai sarana untuk mengembangkan
keterampilan guru dalam pengelolaan kelas dan keaktifan guru dalam mengikuti perkembangan teknologi
yang berkembang pesat. Pembelajaran yang memanfaatkan dan mengoptimalkan penggunaan teknologi
memiliki nilai positif bagi pelajar. Hal ini bisa terjadi lantaran adanya korelasi antara pelajar, guru, dan
dunia yang luas, sehingga adanya kesempatan bagi siswa untuk bereksplorasi sendiri mencari tahu
tentang pemahaman mereka dalam belajar. Pembelajaran berbasis teknologi yang merupakan wujud dari
penerapan TPACK ini merupakan sebuah inovasi dalam pembelajaran karena dapat menambah wawasan
siswa, pembelajaran menjadi kondusif, dan pembelajaran menjadi menyenangkan (Dayanti & Hamid,
2021; Pramana et al., 2023).

Temuan ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi sungguh efektif bagi pelajar dalam meningkatkan hasil pendidikan lantaran penerapan
pembelajaran berdiferensiasi melibatan kerjasama, komitmen, dan nyali siswa (Pramana et al., 2023;

JIPP P-ISSN: 1858-4543 E-ISSN: 2615-6091



Jurnal Imiah Pendidikan dan Pembelajaran, Volume 8, Issue 2, 2024, pp. 288-297 295

Pramudianti, Huda, Kusumaningsih, & Wati, 2023). Penelitian lainnnya membuktikan bahwasanya
pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar para pelajar melalui pengategorian
keahlian siswa siswinya, memanfaatkan materi yang dikembangkan secara variasi dan selaras dengan
kemampuan para pelajar, serta melaksanakan pendekatan (Ilmiyati & Maladona, 2023; Syarifuddin &
Nurmi, 2022). Pemberlajaran berdiferensiasi berpengaruh terhadap kecakapan berpikir kritis dan
menciptakan suatu yang baru (Laumarang, Odja, & Supartin, 2023; Muhlisah, Misdaliana, & Kesumawati,
2023). Penggunaan pembelajaran yang berdiferensiasi telah memberikan kontribusi dalam meningkatkan
untuk siswa. Kondisi ini dapat ditunjukkan dengan banyaknya kenaikan hasil belajar para pelajar lantaran
pengimplementasian pembelajaran berdiferensiasi berbasis TPACK. Penelitian ini berimplikasi terhadap
gaya belajar yang dipunyai oleh pelajar, yang mana pelajar dibelajarkan dengan strategi pembelajaran
berdiferensiasi berbasis TPACK dengan belajar memahami materi yang disajikan sesuai dengan gaya
belajar dan bersama-sama dengan kelompoknya membuat suatu produk sesuai dengan kemampuannya.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penelitian ini mempunyai keterbatasan yaitu pembelajaran
berdiferensiasi berbasis TPACK memerlukan konsentrasi para pelajar dan kemahiran guru dalam
penataan Kkelas yang apik, kecakapan merancang modul, dan keterampilan dalam pengaplikasian
teknologi untuk membuat materi atau konten kegiatan pengajaran. Sehingga, disampaikan saran kepada
pelajar agar fokus mendengarkan penjabaran materi oleh guru dan untuk pendidik perlunya
meningkatkan keterampilan mengajar. Dalam pembelajaran berdiferensiasi berbasis TPACK ini guru
memerlukan kemampuan manajemen yang baik agar kelas tetap berjalan secara kondusif. Sebagai
alternatif dalam menghadapi keberagaman siswa, pembelajaran berdiferensiasi berbasis TPACK ini dapat
digunakan dalam pembelajaran selanjutnya.

4. SIMPULAN

Penelitian yang sudah dijalankan membuktikan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berbasis
TPACK memberikan hasil yang nyata dalam peningkatan hasil belajar para pelajar pada mata pelajaran
IPAS spesifiknya materi perubahan wujud benda. Hal tersebut dikarenakan, siswa belajar dipadankan
dengan gaya belajar yang dikuasainya sehingga terhindar dari tekanan. Selama pembelajaran
berlangsung, siswapun ikut aktif dalam pembelajaran, berpikir kritis, dan tidak malu menyampaikan
pendapatnya dalam berdiskusi bersama teman satu kelompok untuk memecahkan masalah. Guru juga
memperoleh pengalaman dalam menyiapkan instrumen pembelajaran yang ditepatkan berdasarkan gaya
belajar para siswa-siswinya dan membuat pembelajaran inovatif serta kreatif. = Pembelajaran
berdiferensiasi berbasis TPACK ialah salah satu dari begitu banyaknya strategi pembelajaran yang mampu
diimplementasikan dalam kegiatan pengajaran di sekolah melihat begitu banyaknya karakteristik peserta
didik yang ada dan tentunya dengan berbagai macam kebutuhan yang berbeda-beda. Dengan adanya
pembelajaran berdiferensiasi berbasis TPACK ini dapat meningkatkan kualitas peserta didik sehingga
menciptakan generasi yang maju.
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